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ABSTRAK

HARUM SITEPU. H4A002008 Produksi dan Kecernaan Rumput Unggul Hasil
Poliploidasi Akibat Pemupukan Fosfor Pada Kondisi Tercekam Aluminium.
Pembimbing : SUMARSONO dan ANIS MUKTIANLI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon produksi dan kecernaan hijauan
pakan akibat pemupukan fosfor dari rumput poliploid dan diploid pada cekaman
aluminium. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Laboratorium Ilmu Tanaman
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro pada bulan Pebruari
2004 sampai Juli 2004,

Materi yang digunakan adalah Rumput Brackiaria brizantha, Brachiaria
decumbens, dan Panicum muticum (poliploid dan diploid), pupuk SP36 (36% P,0s)
dengan dosis yang diberikan 0, 50, 75, 100 kg P/ha. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan pola percobaan petak terbagi (Split Plot). Data
yang diperoleh dianalis menggunakan analisis ragam, selanjutnya untuk mengetahui
respon dari pemupukan fosfor dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji jarak
berganda Duncan dan uji Polinomial Ortogonal dan persamaan regresinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis ragam ada interaksi
antara jenis rumput dan dosis pemupukan P (p < 0,05) terhadap persentase bahan
kering dan produksi bahan kering dan tidak berinteraksi terhadap kecernaan bahan
kering (KcBK), dan kecernaan bahan organik (KcBO). Dari hasil vji coba Duncan
memperlihatkan bahwa pemupukan fosfor dengan dosis 100 kg P/ha dapat
meningkatkan persentase bahan kering, produksi bahan kering, kecernaan bahan
kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). Secara umum rumput poliploid
dan diploid memiliki respon pemupukan yang berbeda — beda terhadap seluruh
peubah.,

Kesimpulan dari penelitian adalah 1) Panicum muticum poliploid mempunyai
kecenderungan respon produksi bahan kering hijauan terhadap pemupukan fosfor
lebih tinggi dibandingkan diploidnya, sedangkan Brachiaria brizantha dan
Brachiaria decumbens diploid lebih tinggi dari poliploidnya. 2) Panicum muticum
dan Brachiaria decumbens poliploid kecenderungan respon dari kecernaan bahan
kering (KcBK) hijauan terhadap pemupukan fosfor lebih tinggi daripada diploidnya,
namun pada Brachiaria brizantha poliploid lebih rendah daripada diploid. Untuk
kecernaan bahan organik (KcBO) semua rumput tidak berbeda antara poliploid dan
diploidnya. 3) Pemupukan fosfor dengan dosis tertinggi 100 kg P/ha memberikan
hasil tertinggi terhadap semua peubah yang diamati. 4) Rumput Brachiaria brizantha
poliploid mempunyai potensi genetis yang lebih baik untuk dikembangkan
dibandingkan dengan rumput Panicum mticum meupun Brachiaria decumbans,

Kata kunci : Produksi, kecernaan, rumput unggul, poliploidasi, fosfor, tercekam
aluminium







ABSTRACT

HARUM SITEPU. H4A002008. The Effect of Phosphorous Fertilizer on the
Production Levels and Digestibility of Aluminium-Stressed Polyploidated Grasses.
Advisors: SUMARSONO and ANIS MUKTIANI. :

This study was intended to get some insights about the production responses
and digestibility of green feeds, produced from aluminium-stressed polyploid and
diploid grasses, due to phosphorous fertilizer, The study was conducted in a
Greenhouse laboratory of Forage Crops Science of Faculty Animal Agriculture,
Diponegoro University in the period of February-July 2004.

The materials used in this study were Brachiaria brizantha, Brachiaria
decumbens and Panicum muticum grasses of polyploid and diploid natures and SP36
fertilizer (36% P20s) given at 0, 50, 75 and 100 kg P/ha. Completly Randomized
Design with ‘split plots’ and used in on experiments. The obtained data were
analyzed using Analysis of vairance. In order to get some insights about the responses
of the grasses to the phosphorous fertilizer, Duncan Multiple Range Test polynomial-
orthogonal tests were used together with regression equations.

Analysis of variance showed that there were interactions between the types of
the grasses and the fertilizer dosages given (p < 0.05), affecting the DMD (dry matter
digestibility) and the OMD (organic matter digestibility). Duncan’s spaced-lines tests
showed that phosphorous fertilizer given at 100 kg P/ha increased the KcBK, the
KcBO and the percentages and the production levels of the dry products. Tn general,
the polyploid and diploid grasses showed different responses to the whole parameters.

The conclusions that can be taken from this study were: (1) In term or the dry
products, the polyploid Panicum muticum tended to respond high to the phosphorous
fertilizer than the diploid type, but the diploid Brachiaria brizantha and Brachiaria
decumbens tended to respond high than the polyploid types. (2) In term of the DMD,
the polyploid Brachiaria decumbens and Panicum muticum tended to respond high to
the phosphorous fertilizer than diploid types, but the response of the polyploid
Brachiaria brizantha was lower than that of the diploid type. In term of the OMD,
there was no different in responses between the diploid and the polyploid types of the
grasses. (3) Phosphorous fertilizer given at 100 kg P/ha produced the highest yield on
all of the parameters studied. (4) The poplyploid Brachiaria brizantha had better
genetic potentials than that of both the Brachiaria decumbens and the Panicum
muticum,

Key words : Product, digestibility, the most exellent grasses, polyploidation,
phosphorous, aluminium stressed




KATA PENGANTAR

Ketersediaan rumput pakan berkualitas, telah diketahui berperan besar dalam
pengembangan usaha peternakan. Penggunaan rumput hasil poliploidasi untuk
kedepan diharapkan dapat meningkatkan produksi hijauan pakan serta adaptif pada
tanah — tanah yang semakin kritis. Oleh karena itu perlu dicari cara pengembangan
yang baik rumput hasil poliploidasi. Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan
produksi dan kecernaan tertinggi pada aras dosis pupuk fosfor yang sesuai bagi
rumput Brachiaria brizatha, Brachiaria decumbens, dan Panicum muticum poliploid
dan diploid pada tanah yang tercekam Aluminium.

Atas selesainya tulisan ini berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, maka
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BABI

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Peningkatan populasi ternak ruminansia akan diikuti pula dengan peningkatan
kebutuhan pakan. Disisi lain peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan semakin
ferbatasnya lahan yang tersedia untuk budidaya tanaman pakan. Hal ini merupakan
kendala dalam pengembangan tanaman hijavan pakan. Tanaman rumput merupakan
sumber hijauan pakan yang banyak digunakan untuk ternak ruminansia, sehingga
kontinyuitas ketersediaannya baik secara kuantitas maupun kualitas sangat
dibutuhkan untuk pengembangan usaha peternakan ini,

Ketersediaan rumput hijauan pakan berkualitas dalam jumlah yang cukup, periu
diupayakan. Produksi maupun nilai nutrisi hijauan pakan sangat dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik dapat diatasi antara lain melalui
pemilihan jenis rumput yang mempunyai produksi tinggi, kualitas kandungan nutrisi
tinggi, dan daya adaptasi terhadap lingkungan tinggi. Faktor lingkungan yang
berpengaruh cukup besar selain iklim adalah kondisi tanah, dan salah satu kondisi
tanah yang perlu diperhatikan adalah keasaman tanah. Rumput tanaman pakan
umumnya adaptif pada kondisi pH tanah yang netral.

Di Indonesia ada 75 juta ha tanah yang bersifat asam. Harjowigeno (1989)
menjelaskan tanah asam pada tanah-ténah mineral sebagian besar jenis tanah uitisol

dan oksisol atau disebut pula Podzolik Merah Kuning, yang mempunyai kandungan
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aluminium tinggi serta unsur haranya rendal, ‘I':m‘uh ini diperkirakan mencapai luas
48 juta ha, tersebar di daerah Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, dan Papua. Disamping
itu masih ada tanah organik di daerah rawa yang terdiri atas tanah histosol dengan
potensi sulfat asam, diperkirakan seluas 27 juta ha, tersebar di daerah Sumatera,
Kalimantan dan Papua. Kondisi tanah asam, di Indonesia terkait dengan kondisi
lingkungan tropis yang memiliki curah hujan dan suhu yang tinggi. Kondisi suhu
tinggi memacu proses pelapukan komponen tanah, dan apabila diikuti kondisi curah
hujan yang tinggi akan mengakibatkan pencucian mineral basa-basa tanah semakin
tinggi sehingga mengakibatkan keasaman tanah meningkat. Kondisi lingkungan yang
tidak menguntungkan ini menyebabkan rendahnya kualitas hijauan yang dicirikan
dengan rendahnya kandungan protein kasar dan tingginya serat kasar, sehingga
kecernaan juga menjadi rendah. Cekaman lingkungan juga mengakibatkan rendahnya
produksi hijauan yang tercermin dari rendahnya produksi segar dan bahan kering,

Kondisi keasaman pada tanah mineral menjadi kendala dalam budidaya
tanaman pakan, karena pada tanah tersebut ketersédiaan unsur-unsur penting terutama
Fosfor menjadi sangat rendah. Fosfor mempunyai peranan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakan. Rendahnya ketersediaan Fosfor di
tanah asam terkait dengan aluminium terlarut yang tinggi, sekaligus bersifat racun
bagi tanaman pakan.

Salah satu upaya untuk mengatasi kendala tanah asam dilakukan dengan
pemilihan jenis tanaman yang toleran terhadap keasaman tanah serta pemupukan

Fosfor. Beberapa jenis rumput pakan yang diketahui tergolong sangat toleran pada




cekaman aluminium 300 mM adalah Brachiaria brizantha diploid dan Brachiaria
decumbens diploid dan tergolong toleran adalah Penisetum purpnrenm  diploid,
Panicum muticum diploid, (Anwar, 2003). Tanaman lain yang tergolong sangat
toleran adalah poliploid Brachiaria brizantha dan Brachiaria decumbens, sedangkan
yang tergolong toleran adalah Panicum muticum (Anwar et al. 2003). Tanaman
rumput pakan unégul yang poliploid diharapkan mampu berproduksi maksimal
walaupun berada dalam kondisi cekaman lingkungan asam, Tanaman rumput
poliploid mempunyai beberapa kelebihan, yaitu ukuran morlologi yang besar, baik
batang, daun, bunga, dan buah serta kandungan nutrisi hijavannya tinggi, mempunyai
sifat fisiologi maupun sifat sitogenetik sangat responsif terhadap perbaikan kondisi
lingkungan (Eigst dan Dustin, 1957 Danoesastro, 1980). Pemupukan Fosfor
diharapkan untuk mengatasi rendahnya ketersediaan Fosfor tanah, sehingga dapat
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman pakan tersebut, serta kualitas fisik
berupa produksi, kimiawi berupa protein kasar, dan biologi berupa kecernaan bahan
kering dan organik.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh
pemupukan Fosfor terhadap produksi dan kualitas kecernaan secara ‘m vitro pada
bahan kering dan bahan organik hijauan rumput unggul poliploid dan diploid pada

kondisi cekaman aluminium.
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1.2, Tujuan Penclitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :
Untuk mengkaji perbedaan respon produksi dan kecernaan hijauan pakan akibat
pemupukan Fosfor dari rumput poliploid dan diploid Brachiaria brizantha,

Brachiaria decumbens, Panicum muticum pada cekaman aluminium.

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan penelitian lebih
lanjut untuk pemanfaatan lahan-lahan kritis dengan pH rendah sebagai upaya untuk

meningkatkan produksi ternak melalui budidaya rumput unggul.

1.4. Kerangka Pemikiran

Perbanyakan rumput di daerah tropis umumnya dilakukan secara vegetatif. Cara
seperti ini, apabila dilakukan secara terus-menerus menyebabkan menurunnya potensi
genetis rumput pakan, lebih-lebih lagi apabila diikuti dengan kondisi keasaman tanah
yang tinggi, maka akan menyebabkan semakin menurunnya produksi dan kualitas
hijauan. Oleh sebab itu perlu difakukan perbaikan genetik, salah satunya melalui
pembentukan rumput poliploid (poliploidisasi). Poliploidasi adalah pembentukan
rumput poliploid yang memiliki lebih dari dua genom yaitu jumlah kromosom lebih
banyak daripada tanaman diploidnya (Crowder, 1980). Poliploidisasi diharapkan

menghasilkan rumput yang sifat genetiknya meningkat yaitu toleransi tinggi terhadap




kekeringan, terutama terhadap cekaman aluminium tanah asam, sehingga mempunyai
produksi dan kualitas yang lebih tinggi.

Pada kondisi cekaman aluminium mengakibatkan ketersediaan beberapa unsur
hara, khususnya Fosfor tidak tersedia dengan baik karena unsur tersebut akan terikat
oleh aluminium. Oleh karena itu untulk mengatasinya diperlukan penambaban unsur
Fosfor. Penambahan unsur Fosfor (P) melalui pemupukan fosfat pada tanah asam
dilakukan untuk mengatasi renc_lahnya P tersedia, sehingga dapat mewujudkan dan
mendukung potensi produksi dan kualitas hijauan pakan rumput poliploid yang
tinggi,

Evaluasi produksi dilakukan melalui pengukuran produksi bahan segar dan
produksi baha_n kering, sedangkan kualitas hijauan yang mencerminkan efisiensi
pemanfaatan produksi diukur berdasarkan kecernaan bahan kering dan kecernaan
bahan organik, sehingga dapat dicerminkan potensi keunggulan rumput poliploid
untuk menjadi petunjuk dalam budidayanya. Secara skematis. kerangka pemikiran

dapat dilihat pada Ilustrasi 1,
1.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah :
Respon dari produksi dan kecernaan hijauan pakan terhadap pemupukan Fosfor pada
rumput Brachiaria brizantha, Brachiaria decumbens dan Panicum muticum pada

cekaman aluminium poliploid lebih tinggi dibanding diploid.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Rumput Pakan

Tanaman hijavan pakan dibagi dalam : golongan rumput-rumputan,
leguminosa dan hijauan lainnya. Rumput pakan merupakan bagian terpenting karena
mempunyai sifat : 1) mudah tumbuh dimana-mana dan mudah didapat, 2) mudah
tumbuh dengan cepat dan dalam jumlah banyak, 3) mengandung semua zat pakan
yang diperlukan oleh tubuh hewan, 4) dapat diberikan dalam jumlah banyak, 5) dapat
diawetkan untuk disimpan dalam waktu yang lama (Departemen Pertanian, 1985).

Menurut cara tumbuhnya rumput dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu
: Rumput liar (rumput alami) dan rumput budidaya. Rumput liar yaitu rumput yang
dapat tumbuh dimana-mana, tanpa ditanam dan dipelihara oleh manusia. Sedangkan
rumput budidaya adalah rumput yang ditanam manusia, ini dibagi dalam dua
kelompok : rumput potong dan rumput lapangan (Soegiri ez al. 1982).

Rumput potong yaitu rumput yang ditanam oleh manusia, pada umumnya
terdiri dari rumput unggul dengan mutu yang tinggi dan sengaja ditanam sebagai
pakan. Rumput potong mempunyai ciri — ciri : 1) produksi tinggi, 2) tumbuh tinggi
secara vertikal, 3) mempunyai banyak anakan, 4) responsif terhadap pemupukan.
Namun rumput lapangan adalah rumput yang ditanam manusia tetapi tidak dipotong,
melainkan ternak sengaja dilepas untuk memakan rumput di lapangan tersebut. Untuk

itu rumput lapangan harus mempunyai sifat-sifat : 1) tumbuh mendatar atau vertikal




tetapt rendah, 2) tahan terhadap injakan dan renggutan, 3) tumbuh dengan cepat, 4)
dapat tumbuh bersaing dengan rumput liar, 5) tahan terhadap kekeringan, 6)

mempunyai sistem perakaran yang kuat dan dalam (Départemen Pertanian, 1985).
2.1.1. Rumput Para ( Panicum muticumn Forsk )

Rumput para dikenal juga sebagai rumput kolonjono merupakan rumput Afrika
tropik, dan merupakan rumput pakan asli dari daerah Afrika Barat dan Amerika
Selatan (Bogdan, 1977). Saat ini merupakan rumput pakan ternak di daerah tropik
basah dan sub tropik. Rumput para berupa rumput potong atau rumput lapang,
tumbuh tegak membentuk rumpun lebat setinggi 60-250 cm. Tanaman tahunan
(perenial), berakar pada tiap buku, dari setiap buku tumbuh tunas atau anakan dengan
daun yang lebar tetapi pendek berbulu halus. Daun kadang-kadang tidak berbulu akan
tetapi umumnya berbulu dengan panjang daun 10-30 ¢m dan lebar 8-20 mm. Malai
terdiri dari 10-20 tanda, kadang-kadang tunggal atau berpasangan dengan panjang
tanda 2,5-15 cm. Jumlah kromosom 2n = 36 (Bogdan, 1977; Reksohadiprojo, 1994;
Kartika et al. 1999).

Rumput para tumbuh sangat baik sampai ketinggian 1000 m dari permukaan
laut. Sesuai pada tanah struktur sedang sampai berat, tumbuh baik di sepanjang tepi
sungai di dalam penggenangan air, namun pertumbuhannya terhambat pada musim
kering, tidak tahan terhadap pengembalaan berat, pengembalaan paling baik setelah
berumur satu tahun. Tumbuh baik bersama leguminosa, dengan jarak tanam 60 x 90

cm, dipotong setelah 40 hari (6-8 minggu) sekali pada musim kemarau. Produksi




hijauan segar sebesar 70-200 tqn/ha/tahun (Bogdan, 1977; Departemen Pertanian,
1985).

Analisis proksimat ramput para (Hartadi ef a/. 1990); berdasarkan 100% bahan
kering adalah abu 13,3%, ekstrak eter 2,9%, serat kasar 29,5%, BETN 43,8%, dan

protein kasar 10,5%
2.1.2. Rumput Bebe ( Brachiaria brizantha )

Rumput bebe berasal dari Afrika, merupakan tanaman tahunan, berdaun lebat,
kaku, mempunyai batang yangl'kecil, tumbuh cepat membentuk hamparan vertikal
dan horizontal dengan tinggi mencapai 60-150 c¢m. Tahan terhadap kekeringan,
mempunyai produktivitas yang tinggi dan palatabel. Sangat responsif terhadap pupuk
nitrogen, tumbuh dengan baik pada ketinggian 0-1200 m dari permukaan air laut
dengan curah hujan tahunan lebih dari 1500 mm, tidak tahan terhadap genangan air,
Produksi bahan kering sebesar 35-55 ton BK/ha/th (Departemen Pertanian, 1981;
Susetyo ef al. 1981).

Menurut Hartadi ef al (1990), analisis proksimat dari rumput Bebe
berdasarkan 100% bahan kering adalah : abu 11,5%, ekstrak eter 2,8%, serat kasar

32,5%, BETN 44,9%, dan protein kasar 8,3%.
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2.1.3. Rumput Bede ( Brachiaria decumbens )

Berasal dari Uganda dan sekarang telah tersebar di daerah tropik dan sub-tropik,
di Australia dikenal dengan nama rumput Signal, di Indonesia dengan nama rumput
bede. Tanaman tahunan, tumbuh tegak membentuk hamparan lebat, tinggi  3-100
cm. Daun pendek, kaku dan berstruktur halus, warna hijau gelap, berbulu, panjang
daun 4-14 cm dengan lebar 8-12 cm. Balang yang tumbuh dari dasar buku yang
terdapat pada stolon yang menjalar di atas permukaan tanah. Bunga bertipe malai
bendera dengan dua atau tiga tandan. Panjang tandan 2-5 em dengan rhachis yang
gepeng. Jumlah kromosom 2n = 36. Rumput ini responsif terhadap pupuk fosfat,
tahan terhadap penggembalaan berat dan injakan ternak, tumbuh dengan baik pada
cahaya yang tidak penuh dan di bawah pohon kelapa, rumput ini sangat baik untuk
menahan erosi dan penutup tanah (Kartika ef al 1999). Produksi bahan kering
sebesar 37 ton BK/ha/th (Departemen Pertanian,1985).

Menurut Hartadi ef al. (1990) analisis proksimat dari rumput bede berdasarkan
100% bahan kering adalah : abu 6,5%, ekstrak eter 2,2%, serat kasar 35,1%, BETN

49,2%, dan protein kasar 7,0%.
2.2. Kecernaan Pakan

Kecernaan zat pakan dapat menjadi ukuran dalam menentukan kualitas bahan
makanan ternak, disamping komposisi. Pengukuran kecernaan pada dasarnya adalah

usaha untuk menentukan zat pakan yang diserap oleh saluran pencernaan. Nilai cerna
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ini dapat diukur dengan selisih antara zat-zat pakan yang terkandung dalam makanan
yang terkonsumsi dan zat-zat pakan dalam feses (Anggorodi, 1990).

Menurut Tillman et a/. (1991) bahwa yang dimaksud dengan kecernaan adalah
bagian zat makanan dari pakan yang tidak dieksresikan dalam feses. McDonald ef al.
(1995) menyatakan bahwa kecernaan pakan lebih tepat diartikan sebagai proporsi
yang tidak diekskresikan di dalam feses dan diasumsikan diabsorbsi oleh hewan.
Kecernaan biasanya dinyatakan dalam persentase dan disebut dengan koefisien cerna.

Van Soest (1994) menyatakan bahwa kecernaan hijauan tanaman tergantung
pada dapat dicernanya dinding sel tanaman tersebut yang tercermin dengan tingkat
lignifikasi. Fraksi dinding sel tanaman neutral detergent fiber (NDF) terdiri dari
selulosa, hemiselulosa, lignin, dan AIA sedangkan acid detergent fiber (ADF) terdiri
dari selulosa dan lignin (Van Soest, 1994). Church dan Pond (1988) berpendapat
bahwa terdapat korelasi yang negatif antara kandungan lignin pada tanaman dengan
kecernaannya, Dinyatakan oleh Flint dan Fosberg (1995) bahwa, lignin yang terdapat
pada pakan akan mempengaruhi kecernaan bahan orgamk

Kecernaan pakan berhubungan erat dengan komposisi kimiawinya terutama
kandungan serat kasar pada hijauan pakan, karena hijavan pakan yang sudah tua
mengandung serat kasar yang cukup tinggi (Tillman ef al, 1991) Semakin tinggi
kandungan serat kasar dalam bahan pakan akan semakin tebal dan tahan dinding
selnya, akibatnya semakin rendah daya cerna bahan pakan tersebut (Anggorodi,

1990), Terdapat beberapa metoda yang dapat digunakan untuk menentukan
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kecernaan suatu bahan pakan, yaitu metode in vivo (metoda langsung) dan in vitro
(metoda tidak langsung) (Van Soest, 1994).

Metoda pengukuran kecernaan secara in vitro ini pada prinsipnya adalah sama
dengan in vivo tetapi dikerjakan di laboratorium (Sunarso e/ al 1990). Metode
kecernaan in vilro dilakukan dengan cara menginkubasikan sampel yang akan
dianalisa dalam cairan rumen selama 48 jam dan selanjutnya pada tahap kedua
diinkubasikan dengan pepsin dan HCl selama 48 jam untuk mencerna protein bakteria
dan protein pakan yang tidak tercerna (Tillman ef a/. 1991; Van Soest, 1994),

Menurut Hungate yang disitasi Sunarso et al. (1990) dillustrasikan bahwa
adanya hubungan antara kecernaan bahan makanan secara in vitro dengan in .vivo.
Tillman et al. (1991) menjelaskan pula koefisien cerna secara in vivo biasanya lebih
rendah 1 sampai 2% dari harga in vifro. Keuntungan teknik in vitro dalam
mempelajari kegiatan mikroorganisme rumen adalah dapat mengurangi pengaruh
yang disebabkan oleh hewan induk semang (Johnson, disitasi Sunarso et al. 1990).
Hasil uji kecernaan in vitro cukup memuaskan dan membutuhkan waktu yang lebih
singkat.

Lebih lanjut Sunarso ef ‘gl (1990) menjelaskan bahwa, perlu diperhatikan
beberapa hal dalam melakukan penelitian secara /# vitro, adalah larutan penyangga
sebagai standar medium dengan larutan Mc Dougall yang mirip dengan saliva domba,
temllaeratur fermentasi, yang sesuai dengan aktivitas mikroba rumen berkisar antara
36 — 39°C; derajad keasaman yang optimum, untuk bahan berserat keasamannya 6,7 —

6,9, sumber inokulum dengan substrat yang diteliti dan kesegaran sumber inokulum;
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setiap tahap; akhir fermentasi, dapat dengan memindahkan tabung fermentasi dari
penangar air kemudian didinginkan; prosedur analisis, dibagi dalam dua tahap yaitu
tahap fermentasi oleh mikroba dan enzimatis,

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan penclitian secara in vitro
adalah larutan penyangga, suhu fermentasi, derajad keasaman yang optimum, sumber
inokulum, periode fermentasi, mengakhiri fermentasi dan prosedur analisis (Sunarso

ef al. 1990),
2.3. Cekaman Aluminium

Dengan adanya proses pencucian atau “leaching”, secara berangsur-angsur
tanah akan menjadi miskin unsur hara. Hal ini mengakibatkan produktivitas tanah
maupun kesuburan tanah menurun, karena unsur hara yang tersedia hilang akibat
tercuci (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1987). Penyebab keasaman tanah adalah adanya
peningkatan ion — ion yang bersifat asam, ion H' dan AP*. Sarief (1985),
menjelaskan peningkatan ion H' yaitu melalui ionisasi air, sedangkan ion-ion Al
dapat mengasamkan tanah karena larut dalam air tanah, yang selanjutnya terhidrolisa
menjadi Al (OH);. Selanjutnya dijelaskan pula asam anorganik seperti H;SO4 dan
HNO; merupakan asam yang dapat memberikan hidrogen dalam tanah, sehingga
tanah menjadi sangat asam. Pada pH dibawah 5,5, aIuminiu1n (Al), besi (Fe) dan
Mangan (Mn) sering sekali larut dalam jumlah banyak sehingga merupakan racun
bagi pertumbuhan beberapa tenaman, Hal ini didukung pula oleh Sutedjo dan

Kartasapoetra (1987), bahwa keasaman tanah berakibat pula hidrolisis mineral-
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mineral pada pH dibawah 4,0, yang menyebabkan terbebasnya ion Al dalam jumlah
banyak, serta penghancuran komplek absorbsi dan selanjutnya menjadikan daya
simpan hara tersedia, dan daya simpan lengas menurun sekali.

Beberapa tanaman rumput pakan mampu tumbuh baik dengan interaksi sangat
toleran, seperti Brachiaria brizantha dan Brachiaria decumbens sangat toleran pada
cekaman aluminium dengan 300 mM berupa Al, (SOu)s, sedangkan Joleusine indica,
Panicum  maxinmum, Panicum wmuticum, Pennisetum purpupoides, Pennisetum
purpureum toleran pédz; kondisi 300 mM Al (SO.); (Anwar, 2003). Penilaian tingkat
toleransi tersebut berdasarkan parameter yang diukur berupa tinggi tanaman, jumlah

anakan, jumlah daun, produksi bahan, dan aktivitas nitrat reduktase.
2.4. Pemupukan Fosfor

Kemampuan tanah untuk menyediakan nutrisi bagi pertumbuhan relatif terbatas
dan sangat tergantung dari sifat dan eiri tanah. Upaya meningkatkan ketersediaan
unsur hara pada tanah dapat dilakukan dengan memperbaiki kondisi tanah atau
melalui pemupukan (Hakim et al 1985), Pupuk merupaké.n bahan yang
diintroduksikan ke dalam tanah atau ke tajuk dengan tujuan menambah dan
melengkapi unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pemupukan merupakan usaha
pemberian pupuk yang bertujuan meningkatkan persediaan dan kelengkapan unsur —
unsur hara yang diperlukan oleh tanaman ‘(Sarief, 1986 dan Novizan, 2002). Pada
tanah yang kurang subur, penggunaan pupuk merupakan cara yang baik untuk

meningkatkan produksi dan mutu hijauan pakan (Bogdan, 1977).
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Pupuk P (fosfat) adalah pupuk yang unsurnya tidak dapat segera tersedia dan
sangat diperlukan pada stadia permukaan tumbuh, sehingga pupuk fosfat dianjurkan
untuk pupuk dasar yang digunakan pada waktu tanam atau pengolahan tanah
(Hakim et al. 1985). |

Ketersediaan Fosfor dalam tanah dipengaruhi oleh pH tanah, adanya mineral
Fe, Al, Mn, dan Ca, jumlah dan dekomposisi bahan organik serta aktivitas
mikroorganisme (Buckman dan Brady, 1982). Disebutkan pula bahwa pada kondisi
pH yang rendah atau tinggi Fosfor diikat oleh komponen tanah, sehingga ketersediaan
fosfat maksimum bagi tanaman tercapai, pada pH 6,0 sampai 7,0. Selanjutnya
Buckman dan Brady (1982), menjelaskan fungsi utama Fosfor pada tanaman adalah
berperan dalam perkembangan dan pembuahan, pembelahan sel, pembentukan lemak
dan albumin, perkembangan akar, kekuatan batang pada serealia, serta mutu tanaman
rumput. Fungsi lain dari Fosfor, yaitu merupakan komponen struktural dari ATP,
NADPH yang berperan dalam transfer energi kimia serta RNA dan DNA (Gardner et
al., 1991). Fosfor juga berperan dalam penyusunan fospolipid.

Pupuk fosfat yang mudah tersedia bagi tanaman vaitu pupuk P vyang
mengandung P,Os yang larut dengan air dan amonium sitrat netral (Hardjowigeno,
1986 dan Sarief, 1986) Selanjutnya Sarief (1986), menjelaskan dosis penggunaan
P,0s untuk padi sawah sebesar 20 — 40 kg/ha, padi ladang 50 kg/ha, dan jagung 100
kg/ha, Sedangkan untuk tanah latosol merah dan latosol merah coklat 75 ppm unsur P

atau lebih agar memungkinkan tanaman jagung menyerap pupuk P (Sukandar dalam
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Sumarsono, 1983). Pada rumput Sefaria kumulatif bahan kering hijauan mencapai

maksimum pada aras pupuk TSP sebesar 168,75 kg P20s/ha (Sumarsono, 1983).
2.5, Poliploidi

Poliploidi adalah keadaan.sel organisme yang memiliki lebih dari dua genom
yaitu mempunyai jumlah khromosom lebih banyak dari pada tanaman diploidnya
(Crowder, 1992). Menurut Soetarso (1979), poliploidi adalah gejala pada sel — sel
tubuh dengan khromosom yang berjumlah lebih dari dua kali lipat jumlah haploidnya.

Secara umum poliploidi mencakup arti variasi dalam jumlah khromosom.
Variasi terjadi dalam jumlah genom (perangkat khromosom), jumlah individu
kromosom dalam sebuah genom dan dalam jumlah segmen dari suatu individu
kromosom. Perbedaan atan variasi jumlah kromosom ini adalah lazim terdapat
diantara spesies yang masih mempﬁnyai hubungan kerabat. Danoesastro (1980)
menyatakan bahwa tanaman poliploidi seringkali mempunyai sifat-sifat yang lebih
superior dibanding tanaman diploidnya. Sifat-sifat tersebut diantaranya adalah
morfologis yang lebih besaxj (batang dan bunga), daun lebih besar dan berwarna hijau
lebih tua serta kandungan ﬁutrisi yang lebih tinggi. Suryo (1995) juga menyatakan
bahwa tanaman poliploidi mempunyai jumlah kromosom lebih banyak sehingga
bagian-bagian tanaman menjadi lebih besar (akar, batang, daun, bunga dan buah), sel-
selnya (tampak jelas pada sel-sel epidermis) lebih besar, inti sel juga lebih besar,-
buluh-buluh pengangkutan mempunyai diameter lebih besar, stomata lebih besar,
diduga lebih responsif warna hijau daun lebih tua serta kandungan protein dan

vitaminnya Jebih tinggi.
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Efek poliploid berbagai spesies tanaman sangat beragam, sifat morfologi,
anatomi, fisiologi maupun sifat sitogenetik serta respon terhadap kondisi lingkungan
(Eigst dan Dustin, 1957).

Hasil penelitian Suharni (2004), pada 7 (tujuh) jenis rumput pakan antara lain
Brichiaria brizantha, Brachiaria decumbens dan Panicum muticum menunjukkan
Jenis poliploid lebih unggul dari diploidnya, seperti warna daun, jumlah kandungan

klorofil, KNR, dan persentase bahan kering, Demikian juga halnya pengaruh kondisi

cekaman lingkungan asam maupun salin (Anwar ef g/, 2003),




BAB I

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Pebruari 2004 sampai dengan Juli tahun 2004
di rumah kaca Laboratorium Ilmu Tanaman Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan

Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro.
3.1. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian adalah pot sebanyak 72 buah dengan
diisi tanah, rumput Brachiaria brizantha, Brachiaria decumbens, Panicum muticum,
magsing-masing poliploid dan diploid, tanah, pupuk kandang, pupuk SP36 dengan
kandungan P,Os sebesar 36%, pupuk KCl dengan kandungan K,O sebesar 60%,
pupuk urea dengan kandungan nitrogen 46%, larutan Al, (SO.)s, HCL, cairan rumen
sebagai sumber inokulum, larutan penyangga, larutan HgCly, larutan pepsin. Tanah
(tanah yang digunakan adalah tanah latosol yang diambil dari Tembalang), pupuk
kandang (digunakan pupuk kandang yang sudah di pasaran) Larutan penyangga

(larutan Mc Dougall)

3.2. Metode Penelitian
3.2.1, Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan dalam percobaan Split Plot (Steel dan Torrie, 1991) 6 x 4

dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri darl 3 ulangan. Faltor pertama (main
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plot) adalah jenis rumput (R) ada 6 jenis dan faktor kedua (sub plot) pemupukan

P ( 4 aras).

3.2.2. Perlakuan

Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan kombinasi dari 2
(dua) faktor yaitu faktor jenis rumput (R) dan faktor pemupukan P. Dosis pupuk yang
dilakukan 4 aras dan jenis rumput 6 jenis.
Adapun jenis rumput (R) adalah :

R = Brackhiaria bri;zantha poliploid,

R2 = Brachiaria decucumbens poliploid,

R; = Panicum muticum poliploid,

R4 = Brachiaria brizantha diploid,

Rs = Brachiaria decumbens diploid,

Rg = Panicum muticum diploid,

Dosis pupuk P yang.digunakan adalah :

Py =dosis 0 kg P,0s/ha/defoliasi

P; = dosis 50 kg P2Os/ha/defoliasi

P, = dosis 75 kg P,Os/ha/defoliasi

P3 = dosis 100 kg P,Os/ha/defoliasi




Dari jumlah tersebut didapat 24 kombinasi perlakuan, yaitu

. RiPy
R,P,
. RyP;
. RyPs
. RoPo
Ry Py
R; P,
R, Ps

®© NS s W N e

9.

10.
11.
12.
13,
14.
15,
16.

R; Py
R Py
Ry P,
R; Py
Ry Py
R4Py
R4P,
R4Ps

3.2.3. Tata Letak Penelitian

17. RsPy
13. Rs Py
19. Rs P,y
20. Rs P,
21 Rg Py
22. R¢ P,
23, Rs Py
24, R Py
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Agar setiap materi percobaan mendapat peluang yang sama dalam menerima

perlakuan, maka penempatan perlakuan dilakukan secara acak (Tlustrasi 2).

RsU; R;Us R.Us R¢U; R,U, R:U;
Po Pz P 1 P3 P2 PI ¥
P3 P3 P2 Pz P 1 Po
P, P, P, Py P, B,
P 1 Po P il P 0 P 0 PS

R;Uy R,U; RsUs R4U, RsUs R3U,
P3 P 1 P 2 P 0 P 1 PZ
P, P, P, P, Py Py !
Py P, Py Py P; P,
Pg P 1 P 3 P 1 P 2 P3

R4Us RsU; R, U R U, R3U;4 RsUy
Pz P] Po P3 P 1 PO
P P; P, P, P, Py
P, P, b, Py P, P,
Ps Py P, Py P; P,

Keéterangan ;

RiUi-RgUs = main plot (petak utama)
Po-Ps = sub plot (anak petak)

Tlustrasi 2. Letak Petak Penelitian
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3.2.4, Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi, analisis tanah, persiapan tanaman, pemberian
larutan aluminium, perlakuan pemupukan, defolasi dan analisis produksi dan

pengukuran kecernaan (Ilustrasi 3).

3.2.4.1 Analisis Tanah

Analisis tanah dilakukan pada campuran tanah dengan pupuk kandang yang
digunakan sebagai media tumbuh sebelum penanaman dimuiai. Sebelum dianalisis
contoh tanah diambil secara acak dari permukaén sampai ke dalam 10 c¢m., Contoh
tanah tersebut dianalisis pH tanah dengan menggunakan metode cepat secara
langsung, N tersedia dengan metoda Kjeldahl, P tersedia dengan metoda Bray II, K
tersedia dengan metode K larut dalam air. Tanah dianalisis di Laboratorium Kimia

dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.
3.2.4.2. Persiapan Tanam

Persiapan media tanam dilakukan sebelum penanaman. Tanah yang tersedia
dicampur dengan pupuk kandang (perbandingan 4 : 1). Kemudian pot diisi dengan
media tanah dan pupuk kandang tersebut. Pot yang digunakan sebanyak 72 buah yang
ditempatkan secara acak untuk masing-masing ulangan. Penanaman rumput
menggunakan pols. Setiap pot plastik berisi 2 pols. Pemeliharaan dilakukan dengan

penyiraman dan penyiangan gulma.




Setelah penanaman, rumput dipelihara tanpa perlakuan. Setelah tanaman
berumur 6 minggu dilakukan pemotongan paksa untuk penyeragaman. Satu hari

setelah potong paksa, dilakukan pemupukan dasar untuk unsur N dan K dengan

menggunakan urea dan KC|. Rumput yang ditinggalkan setelah potong paksa + 10 ¢m

atau setinggi pot plastik.
3.2.4.3 Pemberian Larutan Aluminium

Perlakuan keasaman pada tanah dilakukan dengan memberikan larutan Al,

(SO4)s sebanyak 300 mM (pH 2,5 — 3) pada tanah dalam pot. Pemberian larutan Al,

(SO4)s dilakukan setiap 2 (dua) hari sekali, 1 (satu) minggu setelah perlakuan potong
paksa. Penyiraman dan sekaligus pemberian larutan Al, (SO4)s dilakukan sesuai

kapasitas lapang,
3.2.4.4. Perlakuan Pemupukan

Pemupukan P dilakukan 2 (dua) kali masing — masing setengah dosis, 1 (satu)
minggu setelah potong paksa, dan 3 (tiga) minggu kemudian. Pemberian pupuk
dilakukan pada setiap pot sesuai dengan perlakuan dengan cara menugal kurang lebih

5 c¢m dari akar.
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3.2.4.5. Defoliast

Pemotongan rumput dilaksanakan setelah rumput berumur 7 minggu dengan

ménggunakan gunting potong rumput. Selanjutnya dilakukan penimbangan bobot

segar,
? 6 minggu N 1 minggu 3 minggu N 3 minggu
Vi V9
Pemupukan Dasar
Tanam Potong paksa Perlakvan pemupukan ~ Defoliasi
P % dosis Analisis :
» Tanah : Pupuk Kandang 4 : 1 » Pengairan dengan Al2(SO4)s ¢ Produksf bahan segar
» Pengairan « Perlakuan pemupukan P % dosis dan kering
. » Kecernaan bahan kering
dan organik

Tlustrasi 3. Skema Waktu Pelaksanaan Penelitian

3.2.4.6. Peubah yang diamati

Peubah yang diamati meliputi : produksi dan kecernaan hijauan pakan secara

in vitro.
a. Pengukuran produksi, meliputi :
- DPresentase bahan keriﬁg dan produksi bahan kering, diukur dengan cara
mengoven pada suhu 105° C selama 24 jam sampai diperoleh berat yang

konstan. Persentase bahan kering diketahui dengan rumus ;

Bobot BK (g)
Bobot BS (g)

% BK = x 100%

Produksi BK = Produksi Segar x Presentase BK
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b. Pengukuran Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) dan Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
dilakukan menurut metode Tilley dan Terry yang disitasi oleh Haris (1970).
Sampel rumput masing-masing sebanyak 0,56 g (bentuk tepung) dimasukkan
dalam tabung fermentasi yang sudah ditata dalam rak, kemudian rak tersebut
dimasukkan dalam ibenangas air dengan suhu konstan 39°C. Kedalam masing-
masing tabung fermentasi ditambahkan dengan 10 ml cairan rumen dalam
keadaan anaerob + 40 ml larutan penyangga. Inkubasi dilakukan selama 48 jam,
dan selama itu dilakukan penggojokan pada setiap tabung setiap 6 jam sekali.
Pada akhir fermentasi, aktifitas mikroba dihentikan yaitu dengan menambah 0,2
ml larutan jenuh HgCl, ke dalam masing-masing tabung fermentasi. Cairan dan
endapan dipisahkan dengan cara disentrifus selama 8-10 menit pada 3.000 rpm.
Cairan (supernatan) dibuang, kemudian endapan dilanjutkan dengan pencernaan
secara enzymatis (proteolitik) dengan menambahkan 50 ml larutan pepsin HCl 1
N pada setiap tabung fermentasi. Kemudian diinkubasikan selama 48 jam, secara
aerob (tutup fermentor dibuka)

Setelah inkubasi selesai, residu diambil dengan menyaring melalui kertas
saring, Selanjutnya residu dikeringkan dalam oven dengan suhu 104 °C selama 12
jam (untuk mengetahui koefisien cerna bahan kering). Sedangkan untuk
mengukur koefisien cerna bahan organik, dengan melakukan pengabuan dalam
tanur listrik pada suhu 600 °C selama 6 jam. Kecernaaﬁ bahan kering dan bahan

organik dapat dihitung dengan rumus :
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Bebot BK sampel (g) -[Bobot BK residu (g) — Bobot BK blanko (g)]
KeBK (%) =

x 100 %
Bobot BK sampel (g)

Baobot BO sampel (g) — [Bobot BO residu (g) — Bobot BO blanko (g)]
KeBO (%) =

x 100 %
Bobot BO sampel (g)

3.3. Analisis Data

Model linier yang menjelaskan setiap nilai pengamatan adalah sebagai

berikut :

Yige =+ o + & + By + (B + Eii

Di mana :

Yik  : hasil pengamatan dari rumput ke i aras dosis pemupukan Fosfor ke j dan
ulangan ke k

n © nilai rata-rata seluruh perlakuan

o . pengaruh jenis rumput ke i

ik : galat akibat pengaruh jenis rumput ke i dan ulangan ke k

B; . pengaruh dosis pemupukan Fosfor ke j

(P)yj : pengaruh interaksi antara rumput ke i dan pérlakuan dosis pupuk P ke j

€j ' galat akibat pengaruh rumput ke i dan dosis pemupukan P ke j dan vlangan

ke k

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan analisis ragam untuk
mengetahui pengaruh perlakuan, dan untuk mengetahui beda antar perlakuan
dilakukan uji beda nilai tengah dengan uji jarak berganda (UIBD) dan uji polinomial
ortogonal (Steel dan Torrie, 1991) untuk mengetahui pola respon pengaruh dosis

pemupukan pada tiap jenis rumput.




BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Analisis Tanah

Hasil analisis kimia tanah sebelum dan sesudah penelitian dengan beberapa
parameter yang dilakukan di laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas

Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta (Tabel 1).

Tabel 1. Analisis Kimia Tanah Sebelum dan Sesudah Penelitian

Pengukuran Setelah Penelitian™}

Parameter yang Pengukuran*)
. . Perlakuan Kriteria Kestburan Tanah**)
diukur sebelum penelitian
Pa P Pz Ps
pH H0 6,306 620 625 649 645  56-65agak masam
C. Organik % 2,02 202 337 3,82 443 201-30 sedang; 3,01 - 5,0 finggi
Bahan Organik % 3,48 348 581 6,58 7 -
N. total % 0,23 025 028 036 039 021-050sedang
N. tersedia % 0,0486 0060 0082 Q068 0074
P. total % 17,42 1839 2011 2384 2508 -
P tersedia  ppm 4883 538 774 1223 1429 <10, sangat rendah; 10 - 15 rendah
K. total % 13,9833 1354 1588 1706 1983 -
K. tersedia me % 0,2166 0,24 0,34 0,43 0,51 0,1-02 rendah; 0,3-05 sedang

* Analisis dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

** Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah dan Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam
Hardjowigeno (1987)

Berdasarkan Tabel 1 di atas, analisis tanah setelah penelitian menunjukkan
kecenderungan meningkat seluruh parameter yang diukur sejalan dengan
penambéhan dosis pemupukan fosfat. Hasil pengukuran pH tanah berkisar 6,20 —

6,45 (agak masam). Namun selama penelitian pH tanah berkisar 2,5 ~ 4 mulai

v
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penyiraman sampai penyiraman berikutnya (2 hari). Data hasil pengukuran pada
Tabel 1, merupakan pﬁ tanah yang setelah 4 hari penelitian. Kecenderungan pH
tanah meningkat akibat peningkatan pemupukan fosfat, mengurangi keasaman tanah
yang tercekam aluminium (Buckman dan Brady, 1982, Hakim er al 1983).
Sedangkan C-organik dan bahan organik, juga menunjukkan kecenderungan yang
meningkat sesuai dengan peningkatan dosis fosfat. Hal ini kemungkinan akibat fosfat
berperan merangsang pertumbuhan akar (Sarief, 1986), !sehingga peruraian akar akan
menambah C-organik maupun bahan organik tanah. Demikian juga halnya
keberadaan N-total maupun N-tersedia, K-total dan K-tersedia dalam tanah tersebut.
Kandungan P-total dan P-tersedia juga menunjukkan kecenderungan yang sama pula.
Peningkatan ketersediaan unsur P yang sejalan dengan peningkatan dosis pupuk
fosfat, selain berasal dari pelapukan akar, dapat pula berasal dari butiran pupuk yang

belum sepenuhnya mengalami per uraian (Rinsema, 1983).
4.2. Persentase Bahan Kering

Hasil analisis ragam (Lampiran 2) perlakuan pemupukan Fosfor pada beberapa
jenis rumput pakan poliploid dan diploid yang tercekam aluminium memberikan
pengaruh interaksi yang nyata (p < 0,05) terhadap persentase bahan kering. Data hasil

uji beda jarak berganda Duncan (UJIBD) tercantum dalam Tabel 2.
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Tabel 2.  Persentase Bahan Kering Rumput Pakan Poliploid (p) dan Diploid (d)
Akibat Pemupukan Fosfor pada Kondisi Tercelkam Aluminium

Jenis Rumput Dosis Pupuk P (kg/ha) Rata-rata
0 50 75 100
(%)
B. brizantha (d) 16,17 17,33 18,33" 18,83" 17,67
B. brizantha (p) 16,00°  16,83° 17,17° 18,83° 17,21
B. decumbens (d) 20,67°  22,33° 22,33 22,17" 21,87
B. decumbens (p) 2217 1767° 1967 21,17° 20,17
P. muticum (d) 13,17 13,33" 12,83" 12,83" 13,04
P. muticum (p) 12,50° 13,17 13,33 14,000 13,25
Rata-rata 16,78 16,78 17,28 17,97

*) Superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan diantara jenis rumput diploid diperoleh hasil bahwa rata~
rata persentase berat kering tertinggi rumput Brachiaria decumbens sebesar 21,87 %,
ditkuti Brachiaria brizantha sebesar 17,67 % dan Panicum muticum sebesar
13,04 %, Di antara rumput diploid dan poliploid diperlihatkan bahwa rata — rata
persentase poliploid yang lebih tinggi dari diploid adalah pada rumput Paricum
muticum sedangkan Brachiaria brizantha dan Brachiaria decumbens diploid lebih
tinggi dari poliploidnya. Dengan demikian rumput pakan diploid Brachiaria
decumbens maupun Brachiaria brizantha masih lebih toleran dari poliploidnya,

Sedangkan dari keenam jenis rumput, rumput Panicum muticum diploid dan
poliploid mempunyai nilai persentase bahan kering lebih rendah dibanding jenis

lainnya. Dengan demikian, maka pada waktu defoliasi (7 minggu) fase vegetatif
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Panicum muticum masih berlangsung sedangkan yang lain sudah memasuki akhir
fase vegetatif. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh cekaman aluminium pada
Panicum muticum dapat memperpanjang fase vegetatif. Menurut Anwar ef al. (2003),
Panicum muticum diploid dan poliploid tergolong toleran terhadap cekaman
aluminium, sedangkan Brachiaria brizantha dan Brachiaria decumbens baik diploid
dan poliploid sangat toleran,

Pengaruh pemupukan Fosfor terhadap persentase berat kering rumput pakan
menunjukkan pola yang berbeda — beda pada tiap jenis rumput pakan (Tabel 2). Pada
rumput Brachiaria brizantha (d) hasil tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg P,Os/ha
(18,83 %), dan berbeda nyata (p < 0,05) dengan dosis 0 kg P,Os/ha (16,17 %) dan
dosis 50 kg P,Os/ha (17,33 %)), tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 75 kg P20s/ha
(18,33 %). Pada rumput Brachiaria brizantha (p), hasil tertinggi diperoleh pada dosis
100 kg P;0s/ha (18,83 %), dan berbeda nyata (p < 0,05) dengan dosis 0 kg P20s/ha
(16,00 %), 50 kg P/ha (16,33 %), maupun 75 kg P/ha (17,17 %). Pada rumput
Brachiaria decumbens (d) hasil tertinggi diperoleh pada dosis 50 kg P,Os/ha dan
75 kg P,Os/ha yaitu sebesar 22,33 %, tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 100 kg
P20s/ha (22,17%), namun berbeda nyata dengan dosis 0 kg P;Os/ha (20,67 %). Pada
rumput Brachiaria decumbens (p) pemupukan Fosfor sampai 100 kg P,Os/ha tidak
menghasilkan peningkatan persentase bahan kering, pemupukan 50 kg P,Os/ha justru
menurunkan persentase bahan kering. Pada rumput Pamicum muticum (d) hasil
tertinggi diperoleh pada dosis 50 kg P,Os/he, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan dosis 0 kg P,Os/ha, 75 kg P,Os/ha, dan 100 kg P,Os/ha. Sedangkan pada

rumput Panicum muticum (p) hasil tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg P;Os/ha,

ToAm
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berbeda nyata (p < 0,05) dengan dosis 0 kg P,Os/ha, tetapi tidak berbeda nyata
dengan dosis 50 kg P;Os/ha dan 75 kg P,Os/ha.

Berdasarkan Tabel 2 dari uraian di atas, hal ini menunjukkan bahwa
pemupukan Fosfor berperan dalam memacu fase vegetatif ke generatif karena Fosfor
meningkatkan pembentukan bahan organik (Gardner et af. 1991), disamping itu
pemupukan Fosfor dapat merangsang pertumbuhan awal bibit tanaman, pembentukan
‘bunga, buah, dan biji. Bahkan mampu mempercepat pemasakan buah dan membuat
biji menjadi lebih baik (Novizan, 2002), Walaupun pada jenis Paricum muticun (d)
dan Brachiaria decumbens (p) tidak menunjukkan respon terhadap pemupukan
Fosfor,

Hasil analisis regresi dari pengaruh pemupukan Fosfor pada tiap jenis rumput
pakan, beberapa diantaranya memberikan respon yang nyata (p < 0,05) seperti pada

Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Pemupukan Fosfor terhadap
Persentase Bahan Kering untuk Tiap Jenis Rumput Pakan Poliploid

(p) dan Diploid (d)

Jehis Rumput Persamaan Regrasi Linler R? (%) P
B. brizantha (d) Y = 16,1238 + 0,0274288 X 87,9 0,001
B. brizantha (p) Y = 15,7619 + 0,0257143 X 64,8 0,002
B. decumbens (d) Y = 20,8857 + 0,0158 X 314 0,058ms
B. decumbens (p) Y =20,8095~ 0,0114286 X - 48 0,494ns
P. muticum (d) Y = 13,2667 - 0,004 X L2214 0,136n=
P. muticum (p) Y = 12,4571 + 0,0140952 X 56,7 0,004

ns =non signifikan (tidak nyata) pada taraf 5%

Hasil analisis regresi (Tabel 3) menunjukkan pengaruh linier nyata (p < 0,05)
pemupukan Fosfor ditunjukkan pada rumput Brachiaria brizantha (d) dengan

persamaan regresi Y = 16,1238 + 0,0274286 X (R* = 67,9%), Brachiaria brizantha




31

(p) dengan persamaan regresi Y = 15,7619 + 0,0257143 X (R? = 64,8%) dan Panicum
muticum (p) dengan persamaan regresi Y = 12,4571 + 0,0140952 X (R? = 56,7%).
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis pemupukan Fosfor meningkatkan
persentase bahan kering. Pada Brachiaria decumbens (d) ada kecenderungan
berpengaruh (p < 0,10) dengan persamaan regresi Y = 20,8095 + 0,00158 X R? =
31,4%), sedangkan pada jenis rumput Brachiaria decumbens (p) dan Panicum
maiticunt (d) pengaruh pemupukan tidak memberikan indikasi peningkatan persentase

bahan kering,

4.3. Produksi Bahan Kering

Hasil analisis ragam (Lampiran 9) perlakuan pemupukan Fosfor pada beberapa
jenis rumput pakan poliploid dan diploid yang tercekam aluminium memberikan
pengaruh interaksi yang nyata (p < 0,05) terhadap produksi bahan kering hijauan,
Data hasil uji beda jarak berganda Duncan UJBD tercantum dalam Tabel 4.

Tabel 4. Produksi Bahan Kering Rumput Pakan Poliploid (p) dan Diploid (d)
Akibat Pemupukan Fosfor pada Kondisi Tercekam Aluminium

Jenis Rumput Dosis Pupuk P (kg/fha)
0 50 75 100 Rata-rata
——————————————————— B/pol —==rem—mmrmmeeeeae

B. brizantha (d) 81,49° 82,74" 82,99 88,63° 83,96
B. brizantha (p) 78,87" 79,63" 79,92" 80,96" 79,84
B. decumbens (d) 83,38° 85,53" 86,01%° £8,03* 85,74
B. decumbens (p) 77,78° 82,73 83,67 85,49" 82,42
P. muticum (d) 53,04° 60,94° 62,56° 67,18" 60,89
P. muticum (p) 63,82° 66,77° 67,77° 73,59° 67,99
' Rata=rata 7306 76,39 77,15 80,62

*) Superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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Tabel 4 menunjukkan di antara jenis rumput diploid diperoleh bahwa rata — rata
bahan kering tertinggi pada rumput pakan Brachiaria decumbens sebesar
85,74 g/pot, diikuti Brachiaria brizantha sebesar 83,96 g/pot dan Panicum muticum
sebesar 60,89 g/pot. Produksi bahan kering rata-rata masih dibawah produksi bahan
kering potensial. Brachiaria decumbens potensi bahan kering secara umum sebesar
37 ton/ha/th (Departemen Pertanian, 1985), sedangkan estimasi dari hasil penelitian
ini sebesar 32,2 ton/ha/th. Potensi produksi bahan kering Brachiaria brizantha secara
umum sebesar 35 ~ 55 ton/ha/th (Departemen Pertanian, 1985), sedangkan estimasi
dari hasil penelitian sebesar 31,5 ton/ha/th. Panicum muticum potensi produksi bahan
kering menurut Bogdan (1997) sebesar 19 — 39 ton/ha/th, sedangkan estimasi dari
hasil penelitian ini sebesar 22,8 ton/ha/th. Produksi berat kering masth di bawah
produksi potensial adalah akibat adanya pengaruh cekaman aluminium pada tanah
yang digunakan,

Di antara rumput diploid dan poliploid rata — rata bahan kering poliploid lebih
tinggi dari diploid ditunjukkan pada Panicum muticum, tetapi pada rumput pakan
Brachiaria brizantha dan Brachiaria decumbens diploid lebih tinggi dari poliploid.
Hasil ini menunjukkan bahwa rumput pakan Brachiaria brizantha dan Brachiaria
decumbens yang asli (diploid) masih mempunyai toleransi yang lebih tinggi pada
kondisi cekaman aluminium daripada yang poliploid. Hal ini mungkin karena kedua
jenis rumput poliploid masih kurang adaptif terhadap cekaman aluminium akibat
adanya perbanyakan inti sel (krom.osorn), hal sebaliknya pada Panicum muticum

poliploid.
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Pengaruh pemupukan Fosfor terhadap bahan - kering rumput pakan
menunjukkan pola yang hampir sama pada tiap jenis rumput pakan (Tabel 4). Pada
rumput Brachiaria brizantha (d) hasil tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg/ha (88,63
g/pot), dan berbeda nyata (p < 0,05) dengan perlakuan dosis 0 kg/ha (81,41 g/pot),
dosis 50 kg P,Os/ha (82,74 g/pot), dan dosis 75 kg P»Os/ha (82,99 g/pot). Pada
rumput Brachiaria brizantha (p), hasil tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg P,0s/ha
(80,96 g/pot), dan berbeda nyata (p < 0,05) dengan hasil produksi dosis 0 kg P20s/ha
(78,87 g/pot), tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 50 kg P/ha (79,628 g/pot) dan
dosts 75 kg P,Ostha (79,92 g/pot). Pada rumput Brachiaria decumbens (d) hasil
tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg P,Os/ha (88,03 g/pot), dan berbeda nyata
(p < 0,05) dengan dosis 50 kg P,0s/ha (85,530 g/pot) dan dosis 75 kg P,0s/ha (86,01
g/pot). Pada rumput Brachiaria decumbens (p) hasil tertinggi diperoleh pada dosis
100 kg P2Os/ha (85,49 gr/pot), berbeda nyata (p < 0,05) dengan dosis 0 kg P,Os/ha
(77,78 gr/pot), tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 50 kg P,Os/ha (82,73 gr/pot)
dan dosis 75 kg P,Os/ha (83,67 g/pot). Pada rumput Panicum muticum (d) hasil
tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg P,Os/ha (67,18 g/pot), dan berbeda nyata (p <
0,05) dengan dosis 0 kg P,Os/ha (53,04 g/pot), dosis 50 kg P,Os/ha (60,94 g/pot) dan
dosis 75 kg P,Os/ha (62,56 g/pot). Pada rumput Panicum muticum (p) hasil tertinggi
diperoleh pada dosis 100 kg P,Os/ha (73,60 g/pot), dan berbeda nyata (p < 0,05)
dengan dosis 0 kg P,Os/ha (63,82 g/pot), dosis 50 kg P,Os/ha (66,77 g/pot), dan dosis
75 kg Py0s/ha (67,77 g/pot). Secara umum dengan dosis 100 kg P,Os/ha
menunjukkan produksi bahan kering lebih tinggi dari perlakuan pemupukan 0 kg

PyOs/he, 50 kg P20¢/ha, maupun 75 kg P;Oy/ha. Hal inl sesuni dengan hasil penelitian
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Gusnidar (2002), dengan pemberian pupuk TSP sebesar 100 kg P20s/ha pada tanah
asam dapat meningkatkan produksi tanaman,

Hasil analisis regresi dari pengaruh pemupukan Fosfor pada tiap jenis rumput
pakan, beberapa diantaranya memberikan respon yang nyata (p < 0,05), seperti pada
Tabel 5,

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Pemupukan Fosfor terhadap
Produlksi Bahan Kering untuk Tiap Jenis Rumput Pakan Poliploid (p)

dan Diploid (d)
Jenis Rumput Persamaan Regresi Linier R2 (%) P
B. brizantha (d) Y = 80,5396 + 0,0608612 X 49,5 0,011
B. brizantha (p) Y =78,7475+ 0,0194718 X 8,5 0,330ns
B. decumbens (d) Y = 83,2750 + 0,0437810 X 32,5 0,053ns
B. decumbens (p) Y =78,1279 + 0,0762829 X 72,1 0,0000
P. muticum (d) Y = 63,0176 + 0,0883862 X 73,0 0,0000
P. muticum (p) Y = 53,2728 + 0,135405 X 64,0 0,002

ns = non signifikan (tidak nyata) pada taraf 5%

Hasil analisis regresi (Tabel 5) menunjukkan pengaruh linier nyata (p < 0,05)
pemupukan Fosfor ditunjukkan pada rumput Brachiaria brizantha (d) dengan
persamaan regresi Y = 80,5396 + 0,0608612 X (R?=49,5 %), Brachiaria decumbens
(p) dengan persamaan regresi Y = 78,1279 + 0,0762829 X (R* = 72,1%), Panicum
muticum (d) dengan persamaan regresi Y = 63,0176 + 0,0883862 X ®? = 73,0%),
Panicum muticum (p) dengan persamaan regresi Y = 53,2728 + 0,135405 X
R? = 64,0%). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis pemupukan Fosfor
masih meningkatkan produksi bahan kering. Crowder dan Cheda (1978) menyatakan
bahwa Parnicum muticum akan meningkat produksi dengan dosis Fosfor mulai dari 47

kg P/ha. Sedangkan pada Brachiaria decumbens (d) ada kecenderungan berpengaruh
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(p < 0,10) dengan persamaan regresi Y = 83,2750 + 0,0437810 X (R? = 32,5%).
Untuk jenis rumput Brachiaria brizantha (p) pengaruh pemupukan tidak memberikan

indikasi peningkatan bahan kering

4.4. Kecernaan Bahan Kering (KcBK)

Hasil analisis ragam (Lampiran 16) perlakuan pei‘nupukan Fosfor pada
beberapa jenis rumput pakan poliploid dan diploid yang tercekam aluminium tidak
memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap kecernaan bahan kering (KeBK).

Pengaruh utama jenis rumput tidak nyata, namun péngaruh utama pemupukan
Fosfor memberikan pengaruh yang nyata. Data hasil uji beda jarak berganda Duncan
UJBD dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kecernaan Bahan Kering (KcBK) Tanaman Pakan Poliploid (p) dan
Diploid (d) Akibat Pemupukan Fosfor pada Kondisi Tercekam

Aluminium
Jenis Rumput Dosis Pupuk P (kg/ha)
| 0 50 75 100 Rata-rata
U [
B. brizantha (d) 49,28 50,15 52,55 52,93 51,23
B. brizantha (p) 43,66 47,50 50,38 54,95 49,12
B. decumbens (d) 43,11 45,83 49,13 50,48 48,39
B. decumbens (p) = 48,23 50,67 50,88 51,73 50,38
P muticum (d) 46,34 49,02 48,64 50,02 48,50
P. muticum (p) 45,88 53,26 4747 51,42 49,51
Rata-rata 46,92° 49,44° 49,81 51,92°

¥} Superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jenis rumput tidak berpengaruh nyata
terhadap kecernaan bahan kering. Walaupun demikian Tabel 6 menunjukkan indikasi
di antara jenis rumput diploid diperoleh hasil bahwa rata — rata kecernaan bahan
kering tertinggi pada rumput Brachiaria brizantha sebesar 51,23%, diikuti Panicum
muticum (48,50%), dan Brachiaria decumbens (48,39%). Di antara rumput pakan
poliploid dan diploid diperoleh bahwa rata — rata kecernaan bahan kering (KcBK)
terlihat poliploid lebih tinggi dari diploid terlihat pada rumput Brachiaria decumbens
dan Panicum muticum, sedangkan pada Brachiaria brizantha diploid lebih tinggi dari
poliploid. Tidak ada perbedaan nyata kecernaan bahan kering (KeBK) menunjukkan
bahwa semua jenis rumput mempunyai toleransi yang sama terhadap cekaman
aluminium,

Hasil analisis ragam menunjukkan pemupukan Fosfor nyata (p < 0,05) terhadap
kecernaan bahan kering (KeBK) rumput pakan, Tabel 6 secara umum menunjukkan
hasil tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg P,Os/ha sebesar 51,92%, dan berbeda
nyata (p < 0,05) dengan dosis 0 kg P,Os/ha (46,92 %), dan dosis 50 kg P»0s/ha
(49,44%), tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 75 kg P,Os/ha (49,81 %). Dari
hasil penelitian tersebut besarnya angka kecernaan bahan kering hampir menyamai
dengan beberapa hasil penelitian antara lain Lahay (2000) yang mendapatkan
kecernaan rumput lapangan sebesar 55,60%. Hasil penelitian ini juga
mengllustrasikan bahwa semua jenis rumput pakan mempunyai respon yang sama
akibat peningkatan dosis pemupukan Fosfor terhadap kecernaan bahan kering
(KeBK). Fosfor merupakan unsur yang berperan dalam kehidupan tanaman, antara
lain merupakan komponen strukturan molekul transfer energi (ADP, ATP) dan

senyawa sistem informasi genetik (DNA). Selain itu Fosfor merupakan bahan
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penyusun fosfolipid yang memegang peranan dalam integritas membran (Gardner ez
al. 1991). Selanjutnya Gardner et al. (1991) menjelaskan tanaman yang mengalami
kekurangan Fosfor akan terjadi pigmentasi daun hijau kebiru — biruan dan jumlah

serta panjang akar berkurang.

Hasil analisis regresi dari pengaruh pemupukan Fosfor pada tiap jenis rumput
pakan, ada yang memberikan pengaruh nyata (p < 0,05), seperti pada Tabel 7,
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Pemupukan Fosfor terhadap

Kecernaan Bahan Kering (KcBK) untuk Tiap Jenis Rumput Pakan
Poliploid (p) dan Diploid (d)

Jenis Rumput Persamaan Regresi Linier Rz (%) P
B. brizantha (d) Y = 48,0108 +0,0393847 X 294 0,066ns
B. brizantha (p) Y =42,9930 +0,108995 X 69,8 0,001
B. decumbens (d) Y = 48,9823 + 0,0250262 X 3,2 0,579rs
B. decumbens (p) Y = 48,4986 +0,0334110 X 29,9 0,066ns
P. muticum {d) Y = 46,5770 + 0,0342652 X 12,0 0,2700s

P. muticum (p) Y = 47,1848 + (,0413174X 15,3 0,204ns
ns = non signifikan (tidak nyata) pada taraf 5% '

Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel 7) ditunjukkan bahwa hanya pada
Brachiaria brizantha (p) pemupukan Fosfor berpengaruh linier nyata (p < 0,05)
dengan persamaan regresi Y = 42,9930 + 0,108995 X (R’ = 69,8%). Hal ini
mengllustrasikan peningkatan Fosfor berpengaruh terhadap peningkatan kecernaan
bahan kering. Sedangkan ada 2 jenis rumput yang menunjukkan kecenderungan
pemupukan Fosfor berpengaruh (p < 0,10) yaitu Brachiaria brizantha (d) dengan
persamaan regresi linier Y = 49,0108 + 0,0393847 X (R? = 29,4%) dan Brachiaria

decumbens (p) dengan persamaan regresi linier Y = 48,4986 + 0,0334110 X
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R? = 29,9%). Pada jenis rumput Brachiaria decumbens (d), Panicum muticum (d),

dan Panicum muticum (p) pengaruh pemupukan memberikan indikasi peningkatan

kecernaan bahan kering (KcBK). -

4.5. Kecernaan Bahan Organik (KcBO)

Hasil  analisis ragam (Lampiran 23) perlakuan pemupukan Fosfor pada

beberapa jenis rumput pakan poliploid dan yang tercekam aluminium tidak

memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap kecernaan bahan organik

(KcBO). Petak utama jenis rumput tidak nyata, namun petak utama pemupukan

Fosfor memberikan pengaruh yang nyata. Data hasil uji beda jarak berganda Duncan

dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kecernaan Bahan Organik (KcBO) Tanaman Pakan Poliploid (p) dan
Diploid (d) Akibat Pemupukan Fosfor pada Kondisi Tercekam

Aluminium
Jenis Rumput Dosts Pupuk P (kg/ha)
0 50 75 100 Rata-rata
TTTTmmmmmesssmmmss e (%) -mmm=mmmmmmmemees
B. brizantha (d) 57,93 57,61 59,73 60,42 58,02
B. brizantha (p) 5592 . 56,75 58,13 62,76 58,39
B. decumbens (d) 55,29 56,45 59,55 60,52 57,95
B. decumbens (p) 56,08 5874 5502 59 86 57.43
P. muticum (d) 5453 5599 56728 58,09 56,22
P. muticum (p) 52,90 57,14 5527 59,91 56,30
Rata-rata 58 44° 57,11 57,330 60,26

¥) Superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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Hasil analisis ragam pemupukan bahwa jenis rumput tidak berpengaruh nyata
terhadap kecernaan baban organik (KcBO). Walaupun demikian Tabel 8
menunjukkan di antara jenis rumput diploid diperoleh indikasi bahwa rata — rata
kecernaan bahan organik (KcBO) tertinggi pada rumput pakan Brachiaria brizantha
sebesar 58,92 %, diikuti Brachiaria decumbens sebesar (57,95%), dan Panicum
muticum (56,22%). Di antara jenis rumput pakan poliploid dan diploid diperoleh
bahwa rata — rata kecernaan bahan organik (KcBO) poliploid lebih tinggi pada
Panicum muticum (56,30%) sedangkan pada Brachiaria brizantha (58,92%) dan
Brachiaria decumbens (57,95%) diploid lebih tinggi dari poliploidnya. Tidak adanya
perbedaan untuk kecernaan bahan organik (KcBO) diantara jenis rumput
menunjukkan bahwa semua jenis rumput mempunyai toleransi dan responden yang
sama terhadap cekaman aluminium,

Hasil analisis ragam menunjukkan pemupukan Fosfor berpengaruh nyata
(p < 0,05) terhadap kecernaan bahan organik (KcBO). Tabel 8 menunjukkan secara
umum hasil tertinggi diperoleh pada dosis 100 kg P,Os/ha sebesar 60,26%, dan
berbeda nyata (p < 0,05) dengan dosis 0 kg P,Os/ha (55,44 %), dan dosis 50 kg
P,0s/ha, (57,11%) serta doéis 75 kg P20s/ha (57,33%). Besarnya angka kecernaan
bahan organik tersebut di atas hampir sesuai dari hasil penelitian antara lain, Lahay
(2000) dengan hasil kecernaan bahan organik rumput lapangan rata — rata sebesar
53,88%. Hasil ini mengllustrasikan bahwa semua jenis rumput pakan mempunyai
respon yang sama dengan peningkatan dosis pemupukan Fosfor terhadap kecernaan

bahan organik (KcBO). Kecernaan bahan organik (KcBO) rumput dipengaruhi oleh
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komponen penyusun bahan organik, antara lain protein kasaf, kandungan dan struktur
karbohidrat (Tillman et al. 1991), umur rumput (Reaves, 1985), tingkat pertumbuhan,
kondisi lingkungan dan sistem pengolahan lahan (Crowder dan Chheda, 1978).
Peranan Fosfor sangat besar, yaitu melalui aktivitas transfer energi (ADP, ATP),
genetik (DNA), dan fosfolipid (Gardner, ef al. 1991),untuk pembentukan protein
kasar, serat kasar (kandungan dan struktur karbohidrat), maupun untuk meningkatkan
tingkat pertumbuhan.
Hasil analisis regresi dari pengaruh pemupukan Fosfor pada tiap jenis rumput
pakan, tidak ada memberikan pengaruh yang nyata, seperti pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Pemupukan Fosfor terhadap

Kecernaan Bahan Organik (KeBO) untuk Tiap Jenis Rumput Pakan
Poliploid (p) dan Diploid (d)

Jenis Rumput Persamaan Regresi Linier R2 (%) P
B. brizantha (d) Y = 57,4333 +0,0264846 X 25,2 0,097ns
B. brizantha {p) Y = 54,945 + 0,0612446 X 337 0,048
B. decumbens (d) Y = 54,8496 +0,0551411X 347 0,044
B. decumbens (p) Y = 56,0998 + 0,0235706X 13,6 0,234ns
P. muticum (d) Y = 54,3728 +0,0329060X 26,3 0,088ns
P. muticum (p) Y = 52,9655 + 0,0593670 X 46,4 0,015

ns = non signifikan (tidak nyata) pada p > 0,05

Hasil analisis regresi menunjukkan pengaruh linier nyata (p < 0,05)
pemupukan Fosfor ditunjukkan pada rumput Brachiaria brizantha (p) dengan
persamaan regresi Y = 54,945 + 0,0612446 X (R® = 33,7%), Brachiaria decumbens
(d), dengan persamaan regresi Y = 54,8496 + 0,0551411 X (R? = 34,7%) dan

P. panicum (p) dengan persamaan regresi Y = 52,9655 + 0,0593670 X (R* = 46,4%).
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Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis pemupukan Fosfor meningkatkan
kecernaan bahan organik. Sedangkan 2 jenis rumput mempunyai kecenderungan
pemupukan Fosfor berpengaruh (p < 0,10) yaitu Brachiaria brizantha (d) dengan
persamaan regresi Y = 57,4333 + 0,0264846 X (R* = 25,2%,), dari Panicum muticum
(d) dengan persamaan regresi Y = 54,3728 + 0,0329060 X (R* = 26,3%). Pada jenis
rumput Brachiaria decumbens (p) pengaruh pemupukan tidak memberikan indikasi

peningkatan kecernaan bahan organik (KcBO).
4.6. Responsibilitas

Untuk mengetahui responsibilitas masing — masing rumput pakan poliploid,
diukur melalui dua cara yaitu berdasarkan responsibilitas rumput pakan poliploid
terhadap semua parameter pada Tabel 10 dan berdasarkan résponsibilitas rumput

pakan poliploid semua parameter terhadap pemupukan Fosfor pada Tabel 11.

Tabel 10. Responsibilitas Rumput Pakan Poliploid terhadap Semua Parameter

Jenis Rumput Persentase BK  Bahan Kering KeBK KeBO Total Urutan
B. brizantha (p) 17,2083 (4)* 79,843 (4) 49,124 (3) 58,390 (2) 13 4
B. brizantha (d) 17,67 (3) 83,96 (2) 51,23 (2) 58,92 (1) 8 1
B. decumbens (p) 20,1667 (2) 82,419 (3) 5378 (1) 57,436 (4) 10 2
B. decumbens (d) 21,87 (1) 85,74 (1) 48,39 {6) 57,95 (3) 11 3
P. muticum (p) 13,2500 (5) 67,989 {5) 49,508 (4) 56,303 (5) 15 5
P. muticum (d) 13,04 (6) 80,89 (6) 48,50(5) 56,22 {6) 23 6

*() : Menunjukkan angka dengan urutan terbaik




42

Tabel 10 mengllustrasikan bahwa responsibilitas rumput pakan poliploid dan
diploid pada kondisi tercekam aluminium terhadap semua parameter yang terbaik
adalah Brachiaria brizantha (d), Brachiaria decumbens (p), diikuti Brachiaria
decumbens (d), Brachiaria brizantha (p), Panicum muticum (p) dan yang terakhir
Panicum muticum (d). Hasil ini menunjukkan Brachiaria brizantha (d) paling toleran
terhadap cekaman aluminium, hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Anwar e al.
(2003) bahwa Brachiaria decumbens dan Brachiaria brizantha sangat toleran pada
cekaman aluminium.

Untuk melihat responsibilitas rumput pakan poliploid semua parameter

terhadap pemupukan Fosfor dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Responsibilitas Rumput Pakan Poliploid Semua Parameter terhadap

Pemupukan Fosfat
Jenis Rumput Persentase BK  Bahan Kering KcBK KeBG Total Urutan
B. brizantha (p) 0,0257143(2)*  0,0194718 (5) 0,108995{1)  0,0612446(1) 9 1
B. brizantha (d) 0,02743 (1) 0,0609 (4) 0,0394{2y - 0,0265(4) 11 4
B. decumbens (p)  -0,0114286 (4)  0,0762829 (3) 0,033411(2)  0,0235706(4) 13 5
B. decumbens (d)  0,0158 (4) 0,0438 (5) 0,0250 {2) 0,0551 (3) 14 6
P. muticum (p) 0,0140852 (3)  0,0838621 (2) 0,0413174(2)  0,059367 (2) 9 1
P. muticum (d) -0,004 (4) 0,0884 {1) 0,0343 (2 0,0329 (4) 10 3

*(} : Menunjukkan angka dengan urutan terbaik pada setiap peubah

Tabel 11, mengllustrasikan bahwa rumput pakan poliploid dan diploid terhadap
semua parameter yang terbaik adalah Brachiaria brizantha (p), dan Panicum muticum
(p), kemudian diikutt Brachiaria brizantha (d), Panicum muticum (d), Brachiaria

decumbens (d), dan yang terakhir adalah Brachiaria decumbens (p). Berdasarkan
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hasil penelitian Brachiaria brizantha (p) dan Panicum muticum (p), menunjukkan
paling responsif terhadap pemupukan Fosfor di antara ke tiga jenis rumput poliploid
ini.

Dengan demikian dari Tabel 10 dan 11, menunjukkan rumput Brachiaria
brizantha memberikan potensi yang lebih baik dibanding Panicum muticum maupun
Brachiaria decumbens untuk dikembangkan, karena mempunyai respon yang paling

baik terhadap pemupukan Fosfor dan toleransi terhadap cekaman aluminium sedang,







BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

L.

Panicum muticum poliploid mempunyai kecenderungan respon produksi
bahan kering hijauan terhadap pemupukan Fosfor lebih tinggi dibandingkan
diploidnya, sedangkan Brachiaria brizantha dan Brachiaria decumbens
diploid lebih tinggi dari poliploidnya.

Panicum muticum dan Brachiaria decumbens poliploid kecenderungan
respon dari kecernaan bahan kering (KcBK) hijauvan terhadap pemupukan
Fosfor lebih tinggi daripada diploidnya, namun pada Brachiaria brizantha
poliploid lebth rendah daripada diploid. Untuk kecernaan bahan organik
(KcBO) semua rumput tidak berbeda antara poliploid dan diploidnya.
Pemupukan Fosfor dengan dosis tertinggi 100 kg P2Os/ha memberikan hasil
yang lebih tinggt dari perlakuan 0 kg P,Os/ha terhadap semua peubah yang
diamati,

Rumput Brachiaria brizantha poliploid mempunyai potensi genetis yang
lebih baik untulg dikembangkan dibandingkan dengan rumput Panicum

muticum maupun Brachiaria decumbens.
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5.2, Saran

Untuk mendapatkan respon pemupukan Fosfor yang lebih baik pada tanah _

yang kritis seyogyanya perlu penelitian lebih lanjut di lapangan terbuka, guna
mendapatkan hasil yang sesuai kondisi lapangan Dengan harapan hasil

penelitian tersebut dapat digunakan pada skala yang luas (on farm).




RINGKASAN

Tanaman rumput pakan merupakan sumber hijauan pakan yang banyak
digunakan untuk ternak ruminansia, sehingga ketersediaan rumput pakan dalam
jumlah yang cukup dan berkualitas baik perlu diupayakan, Produksi maupun nilai
nutrisi rumput pakan dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor
lingkungan yang berpengaruh cukup besar adalah kondisi keasaman tanah. Di
Indonesia ada 75 juta ha tanah yang bersifat asam (Harjowigeno, 1989). Kondisi
tanah asam di Indonesia berkaitan dengan kondisi lingkungan tropis yang memiliki
curah hujan dan suhu yang tinggi. Kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan
menyebabkan rendahnya kualitas hijauan. Keasaman tanah merupakan kendala dalam
budidaya rumput pakan, karena pada tanah tersebut ketersediaan unsur Fosfor sangat
rendah. Rendahnya ketersediaan Fosfor berkaitan dengan meningkatnya aluminium
terlarut.

Usaha untuk mengatasi kendala tanah asam dilakukan dengan pemilihan jenis
tanaman yang toleran serta pemupukan Fosfor. Beberapa jenis rumput pakan
diketahui tergolong sangat toleran pada cekaman aluminium; vyaitu Brachiaria
brizantha diploid dan poliploid, Brachiaria decumbens diploid dan poliploid dan
yang tergolong toleran antara lain Panicum muticum diploid dan poliploid (Anwar,
2003; Anwar ef al.‘ 2003). |

Evaluasi kualitas rumput pakan berupﬁ fisik (produksi segar dan bahan kering),

kimiawi (serat kasar, protein kasar), dan biologi (kecernaan bahan kering dan bahan
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organik), Tanaman rumput pakan yang unggul khususnya poliploid dengan
pemupukan Fosfor diharapkan mampu berproduksi maksimal pada kondisi cekaman
lingkungan aluminium, yaitu menghasilkan penampilan produksi dan kecernaan yang
tinggi.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji perbedaan respon produksi dan
kecernaan hijauan pakan akibat pemupukan Fosfor dari rumput poliploid dan diploid
Brachiaria brizantha, Brachiaria decumbens dan Pamicum muticum pada cekaman
aluminium.

Hipotesis penelitian adalah, respon dari produksi dan kecernaan rumput
poliploid terhadap pemupukan Fosfor lebih tinggi dibanding diploid pada cekaman
aluminium dan respon dart produksi dan kecernaan Brachiaria brizantha dan
Brachiaria decumbens terhadap pemupukan Fosfor lebih tinggi dari Panicum
muticum baik yang diploid maupun poliploid pada cekaman aluminium.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai dengan bulan Juli 2004
rumah kaca Laboratorium Ilmu Tanaman Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro. Materi penelitian
yang digunakan adalah tanaman rumput Brachiaria brizantha, Brachiaria
decumbens, dan Pawmicum muticum masing—masing diploid dan poliploid dalam
bentuk pols, pot plastik, tanah, pupuk kandang, pupuk SP36, pupuk KCI, pupuk urea,
larutan Al, (SO4)s, cairan rumen, larutan penyangga, pepsin dan lain ~ lain. penelitian
dilakukan sebagai percobaan Split Plot 6 x 4 dengan rancangan Acak Lengkap yang

terdiri dari 3 (tiga) ulangan. Faktor pertama adalah jenis rumput dengan 6 jenis
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rumput dan faktor kedua adalah dosis pemupukan Fosfor dengan 4 dosis pemupukan,
Jenis rumput yang digunakan adalah Brachiaria brizantha poliploid (R;), Brachiaria
decumbens poliploid (Ry), Panicum muticum poliploid (Rs), Brachiaria brizantha
diploid (Rs), Brachiaria decumbens diploid (Rs), Panicum muticum diploid (Rg).
Dosis pupuk yang digunakan dosis 0 kg P,Os/ha/defoliasi (Po), dosis 50 kg
P,Os/ha/defoliasi  (Py), dosis 75 kg P,0s/ha/defoliasi (Pp), dosis 100 kg
P,0s/ha/defoliasi (P3).

Dalam pelaksanaan penelitian, tanah dianalisis sebelum dan sesudah penelitian
meliputi pH, kandungan organik, ketersediaan N, P, K.Untuk penanaman, tanah yang
tersedia dicampur dengan pupuk kandang, pot plastik yang digunakan sebanyak 72
buah diletakkan secara acak pada plot dan ulangan plot. Bibit rumput digunakan
dalam bentuk pols, setiap pot berisi 2 pols. Setelah penanaman selama 6 minggu
dilakukan pemotongan paksa untuk penyeragaman. Sehari setelah potong paksa
dilakukan pemupukan dasar yaitu pemupukan urea dan KCI. Perlakuan keasaman
tanah dilakukan dengan memberikan larutan Al, (SO4)3 300 mM kedalam pot sesuai
kapasitas lapang, dilakukan setiap 2 (hari) sekali yang dimulai seminggu setelah
potong paksa. Perlakuan pemupukan dilakukan 21 (dua) kali masing — masing
setengah dosis setiap 3 (tiga) minggu sekali.

Peubah yang diamati meliputi presentase bahan kering, produksi bahan kering
dan persentase bahaﬁ kering serta kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan
bahan organik (KcBO). Pengukuran kecernsan bahan kering dan bahan organik

dilakukan menurut metode Tilley dan Terry yang disitasi Haris (1970). Data yang
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diperoleh dianalisa secara statistik dengan analisis ragam untuk memper
pengaruh perlakuan, dilakukan uji lanjut dengan uji jarak Ganda Beda Duncan dan uji
polimonial ortogonal untuk mengetahui pola respon pengaruh dosis pemupukan pada
tiap jenis rumput.

Hasil analisis tanah setelah penelitian menunjukkan kecenderungan meningkat
meliputi seluruh parameter sejalan dengan penambahan dosis pemupukan Fosfor. Hal
ini kemungkinan akibat peruraian akar yang jumlahnya bertambah dan butiran pupuk
SP36 yang belum sepenuhnya mengalami peruraian,

Analisis ragam persentase bahan kering memberikan interaksi yang nyata
(p < 0,05). Diantara rumput diploid diperoleh hasil bahwa rata — rata persentase
bahan kering tertinggi Brachiaria decumbens (21,87%), diikuti Brachiaria brizantha
(17,67%) dan Panicum muticum (13,04%). Sedangkan antara diploid dan
poliploidnya tidak berbeda nyata (p > 0,05). Hal ini akibat jenis poliploid masih
memerlukan Fosfor yang dosisnya Iebih besar dari diploidnya. Pengaruh pemupukan
Fosfor terhadap persentase bahan kering umumnya dosis 100 kg P/ha lebih baik dari
dosis O kg P/ha, kecuali pada Brachiaria decumbens poliploid dan Panicum muticum
diploid tidak berbeda nyata (p > 0,05). Hasil analisis regresi yang tampak bepengaruh
pada Brachiavia brizantha diploid dan poliploid serta pada Pamicum muticum
poliploid, rumput yang lain regresinya konstan.

Analisis ragam produksi bahan kering memberikan interaksi yang nyata
(p < 0,05). Diantara rumput diploid hasil rata — rata tertinggi pada Brachiaria

decumbens (85,74 g/pot) diikuti Brachiaria brizantha (83,96 g/pot), dan Panicum
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muticum (60,89 gf/pot). Sedangkan antara diploid dan poliploid, Panicum muticum
poliploid lebih tinggi dari diploidnya, sedangkan Brachiaria brizantha, Brachiaria
decumbens diploid lebih tinggi dari poliploidnya.

Hal ini pada Brachiaria brizantha dan Brachiaria decumbens poliploid masih
memerlukan Fosfor yang lebih tinggi dibanding diploidnyg. Pengaruh pemupukan
Fosfor terhadap bahan kering menunjukkan pola yang sama, bahwa peningkatan
dosis 100 kg P,Os/ha lebih baik dari dosis 0 kg P,Os/ha. Pengaruh pemupukan Fosfor
nyata mempunyai hubungan linier pada Brachiaria brizantha diploid, Brachiaria.
decumbens poliploid, Panicum muticum diploid dan Pawmicum muticum poliploid,
sedangkan yang lain bersifat konstan.

Analisis ragam kecernaan bahan organik (KeBOQ) tidak memberikan interaksi
yang nyata {(p > 0,05). Semua jenis rumput tidak berbeda satu sama lain. Demikian
juga antar diploid dan poliploidnya. Namun pemupukan Fosfor menunjukkan bahwa
dosis 100 kg P2Os/ha lebih tinggi dari tanpa pemupukan (0 kg P,Os’ha). Pengaruh
pemupukan yang nyata untuk peningkatan dengan dosis makin tinggi pada
Brachiaria brizantha poliploid, Brachiaria. decumbens diploid, dan Panicum
muticum poliploid, sedangkan yang lainnya konstan.

Responsibilitas rumput pakan poliploid terhadap semua parameter, rumput
Brachiaria decumbens paling baik, sedangkan responsibilitas terhadap pemupukan
pakan Fosfor yang terbailé adalah Brachiaria. brizantha. Sedangkan untuk d'iploid

Braehiaria brisanthe diploid lebih baik darl semua rumput baik diploid maupun
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poliploid, kemudian untuk responsibilitas terhadap pemupukan Fosfor Brachiaria
brizantha poliploid dan Panicum muticum polipolid lebih baik dari rumput lainnya,
Adapun kesimpulan penelitian ini adalah Panicum muticum poliploid
mempunyai kecenderungan respon produksi bahan kering hijauan terhadap
pemupukan Fosfor lebih tinggi dibandingkan diploidnya, sedangkan Brachiaria
brizantha dan Brachiaria decumbens diploid lebih tinggi dari poliploidnya;, Panicum
muticum dan Brachiaria decumbens poliploid kecenderungan respon dari kecernaan
bahan kering (KcBK) hijauan terhadap pemupukan Fosfor lebih tinggi daripada
diploidnya, namun pada Brachiaria brizantha poliploid lebih rendah daripada
diplolid. Untuk kecernaan bahan organik (KcBO) semua rumput tidak berbeda antara
poliploid dan diploidnya;, Pemupukan Fosfor dengan dosis tertinggi 100 kg P/ha
memberikan hasil yang makin tinggi terhadap semua peubah yang diamati. Rumput
Brachiaria brizemtha diploid mempunyai potensi genetis yang lebih baik untuk
dikembangkan dibandingkan dengan rumput Brachiaria brizantha poliploid,
Paricum muticum diploid dan poliploid maupun Brachiaria decumbens diploid dan

poliploid.
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